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Abstrak. Layanan bimbingan dan konseling di sekolah ialah penunjang keberhasilan pembelajaran, hingga dari itu
keberadaannya dinilai sangat berarti untuk menolong siswa menuntaskan masalahnya, terdapat banyak layanan yang
dapat digunakan cocok dengan kebutuhan. Salah satu layanan yang kerap digunakan dalam menanggulangi
permasalahan sisiwa merupakan layanan konseling orang ataupun kelompok. Pada pemberian layanan ini bermacam
pendekatan dapat digunakan, antara lain merupakan pendekeatan Client Centerd Therapy ialah pendekatan yang
berpusat pada klien. Dalam pendekatan ini konselor cuma bagaikan fasilitator ataupun pengawas berjalannya proses
menyelesaian permasalahan, keberhasilan dalam penyelesaian permasalahan bergantung pada keinginan klien. Dikala
situasi pandemi COVID-19 ini layanan bimbingan dan konseling juga diberikan secara online dengan menggnakan
media semacam web, zoom serta media yang lain. Riset ini bertujuan buat mengetahui apakah pendekatan Client
Centered Therapy efiisien dalam menangani permasalahan sisiwa serta bagaiamana penerapan layanan BK di masa
pandemi COVID- 19. Riset ini ialah riset literatur ataupun literatur review dimana peneliti melaksanakan pengkajian
terhadap penelitian- penelian yang telah dilakukan sebelumnya.

Kata Kunci: Layanan Bimbingan dan Konseling; Client Centered Therapy; Pandemi COVID-19

I. PENDAHULUAN

Siswa merupakan orang yang unik, masing-
masing siswa memiliki sifat, karakter, potensi
serta kepribadian yang berbeda satu sama lain
(Nidawati, 2018). Di sekolah siswa dengan
berbagai latar belakang dan kemampuan
disatukan dengan tujuan yang sama cocok dengan
UU Nomor. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang
sistem pembelajaran nasional ialah  buat
memaksimalkan potensi partisipan didik agar
menjadi individu yang beriman, bertakwa kepada
Tuhan, berakhlak , sehat, mempunyai ilmu, aktif,
kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang
demokratis serta memiliki tanggung jawab.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran secara
maksimal  sebagaimana  peraturan  menteri
pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia
Nomor. 111 tahun 2014 mengenai Bimbingan
dan Konseling di sekolah terdapat layanan
bimbingan dan konseling merupakan rangka
pengembangan  kompetensi  hidup  dengan
dorongan layanan pembelajaran yang tidak hanya
mengandalkan bidang studi/ mata pelajaran,
tetapi juga dengan layanan bantuan yang khusus
dan bersifat  psiko- edukatif (Sholihah &
Handayani, 2020). Bimbingan dan konseling
merupakan langkah pemberian dorongan dalam
permasalahan individu, sosial, karir, serta belajar
untuk siswa (Salam & Aulia, 2018). Menurut
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Hariko (2016) bimbingan dan konseling
merupakan  kajian  komprehensif  menimpa
langkah- langkah pemberian dorongan terhadap
siswa ataupun klien buat pengembangan diri serta
penyelesaian permasalahan pada kehidupannya.
Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan
pada klien ataupun siswa yang diberikan oleh
seseorang ahli sesuai dengan prosedur, metode
serta media supaya orang dapat mandiri,
sedangkan  konseling  merupakan  proses
pemberian bantuan dengan wawancara konseling
yang dilakukan oleh seseorang pakar supaya
permasalahan orang tersebut bisa menemukan
jalan keluar (Putri, 2019).

Perbedaan yang ada pada setiap siswa juga
membuat masalah atau kendala yang dialami juga
berbeda (Nidawati, 2018), masalah yang sering
dialami siswa diantaranya kepercayaan diri yang
rendah, kurangnya motivasi belajar, kurangnya
pengetahuan tentang karir, dan beberapa masalah
lainnya. Di beberapa sekolah guru BK masih
dipandang sebagai poisi sekolah, bahkan setiap
yang masuk atau keluar ruang Bk dianggap siswa
yang melanggar atau tidak taat aturan, mindset
seperti ini  membuat layanan BK tidak
dimanfaatkan dengan maksimal oleh siswa, maka
dari bagi guru BK diharapkan mampu
menciptakan mindset positif agar sisiwa tertarik
untuk memanfaatkan layanan BK yang ada
(Cahyono & Darminto, 2013).

Layanan bimbingan dan konseling mempunyai
berbagai macam layanan untuk membantu siswa
dalam menyelesaikan masalahnya (Muallimah &
Mubhari, 2013), salah satunya layanan konseling
individu dan kelompok. Menurut POPBK SMA
(2016) konseling individu, adalah proses secara
interaktif antara guru BK dan siswa dengan tatap
muka ataupun melalui media seperti telepon, web
dan lainnya, yang berhubungan dengan merubah
perilaku, kemampuan mengambil keputusan dan
mengatasi situasi yang ada dan konseling
kelompok merupakan ayanan konseling yang
diberikan secara berkelompok  dengan
memanfaatkan dinamika kelompok, sehingga
siswa bisa saling belajar dari pengalaman satu

sama lain untuk mengatasi masalah yang dihadapi.
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Layanan konseling individu dan kelompok ini
sering digunakan karena guru BK bisa bisa lebih
mengenali siswa dengan mendalam (Salam &
Aulia, 2018). Menurut Ratwulan (2020) pada
pelaksanaan layanan konseling banyak sekali
pendekatan yang bisa digunakan, diantaranya
pendekatan Client Centered Therapy (CCT).

Client Centered Therapy (CCT) adalah
pendekatan yang berpusat pada klien dan
konselor atau guru BK hanya sebagai fasilitator
yang mengawasi agar klien mampu menemukan
jalan  keluar dari masalahnya dan juga
berkembang dengan baik (Chasanah et al., 2020).
Menurut Azzahra (2019) pada pendekatan CCT
ini konselor atau guru BK berfungsi sebagai
pendukung pertumbuhan pribadi klien dengan
membantunya menemukan kemampuan untuk
mencari penyelesaian masalahnya, dan juga klien
dipercaya mampu menjalani proses penyembuhan
dengan menemukan penyelesaiannya sendiri.
Proses konseling dengan pendekatan CCT
menurut  (Rosada, 2016) konseling ini
memusatkan pada pengalaman klien,
meminimalisir rasa terancam pada klien dengan
memaksimalkan dan mendorong eksplorasi pada
diri Klien, dan konselor harus menerima diri Klien
dengan penerimaan yang baik agar klien mampu
terbuka.

Pendekatan CCT ini sering dipilih karena
dinilai mampu membuat klien lebih mandiri
dalam penyelesaian masalah, karena tujuan akhir
dari keberhasilan sebuah pendidikan secara
umum dan program bimbingan dan konseling
secara khusus ialah saat siswa mampu
mengembangkan dirinya dengan maksimal dan
juga mampu merencanakan masa depannya
(Subekti, 2015). Dan menurut Safitri (2019)
dalam pemeberian layanan konseling saat ini
harus lebih efektif dan efisien, salah satunya
dengan meminimalisir dominasi guru BK agar
siswa mampu lebih mengeksplorasi dirinya secara
mandiri.

Kondisi pandemi COVID-19 membuat kegiatan
banyak dilakukan secara online, begitu juga
dengan pendidikan dan juga pemberian layanan
bimbingan dan konseling meliputi asesmen,
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layanan dasar, responsive perencanaan individual
dan lainnya (Gozali, 2020). Pemberian layanan
bimbingan dan konseling ada yang tetap secara
offline dan juga ada yang secara online dengan
media yang sangat beragam seperti zoom, gomeet,
whatsApp, website, dan media lainnya (Firda &
Atikah, 2020), agar proses pemberian layanan
tetap bisa dilakukan.

Penelitian ini merupakan penelitian literatur
review atau studi pustaka dimana peneliti mencari
penelitian-penelitian terdahulu tentang untuk
mendapatkan data yang sesuai dengan
pembahasan (Sari, M., & Asmendri, 2020),
tujuannya agar dapat diketahui keefektivitasan
penggunaan pendekatan CCT dalam layanan
bimbingan dan konseling di sekolah pada
penyelesaian masalah-masalah yang dialami
siswa dan bagaimana pemebrian layanan
bimbingan dan konseling dimasa pandemi
COVID-19.

1. METODE

Pada penelitian ini metode yang digunakan
adalah studi kepustakaan atau literatur review
yang meruapakan kegiatan penelitian dilakukan
dengan cara mengumpulkan informasi dan data
dengan berbagai macam refrensi yang sejenis
dengan pembahasan seperti artikel, buku,
prosiding seminar dan jurnal (Sari, M., &
Asmendri, 2020). Pencarian literatur nasional dan
internasional dialkukan dengan sumber data yang
diperoleh dari database Google Scholar,
Directory of Open Access Journals (DOAJ),
Microsoft Aacademic, dan Portal Garuda
Publikasi Indonesia Index (IPI).

Dalam proses mencari literature yang sesuai
dengan pembahasan, peneliti menggunakan kata
kunci “Layanan Bimbingan dan Konseling”,
“layanan bimbingan dan konseling dimasa
pandemi”, “pandemi COVID-19” dan “konseling
dengan Client Centered Therapy”, dari pencarian
tersebut literatur yang diperoleh dan bisa
digunakan pada penelitian ini adalah literatur dari
tahun 2008 sampai tahun 2020.
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I11.HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Layanan Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan konseling adalah program
pemberian bantuan secara individu ataupun
keompok yang bertujuan menjadikan siswa
mampu menjalani kehidupannya dengan mandiri,
berkembang optimal dan membantu siswa
mengatasi masalah yang dialaminya dengan
membantu memahami pilihan-pilihan yanga ada
dan sesuai dengan dirinya dan lingkungannya
(Karina, 2018). Layanan bimbingan dan
konseling yang ada di sekolah meliputi empat
aspek, yaitu aspek pribadi, aspek sosial, aspek
belajar dan juga aspek karir (Aqgib, 2012).

Layanan bimbingan dan konseling dipandang
memiliki peran yang sangat penting dalam
pendidikan, serta ruang lingkupnya sangat luas,
bisa dilihat dari sasaran dan fungsinya
(Muallimah &  Muhari, 2013). Dalam
pelaksanaanya, layanan bimbingan dan konseling
diawali dengan menganalisis kebutuhan siswa,
merencanaan program yang akan diberikan
melaksanaan kegiatan, melakukan evaluasi,
analisis, laporan kegiatan serta menindak
lanjutinya (Permana et al., 2016).

Jenis layanan bimbingan dan konseling

Layanan bimbingan dan konseling
diperuntukkan semua siswa agar mampu
mengembangakan potensinya secara maksimal
(Hariko, 2016). Jenis layanan bimbingan dan
konseling ada banyak, menurut POPBK SMA
(2016) diantaranya ada layanan langsung yang
mencakup konseling individu dan kelompok,
bimbingan klasikal, kelas dan kelompok,
konsultasi, kolaborasi, alih tangan kasus,
kunjngan rumah, kolaborasi layanan advokasi,
konferensi kasus dan layanan tak langsung
mencakup kotak ~masalah, leafllet, papan
bimbingan, dan pengembangan media pada
bimbingan dan konseling.

Dengan situasi pandemi COVID-19 vyang
membuat pembelajaran dilakukan secara daring
ini membuat siswa juga mengalami perubahan
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mental dan tingkah laku, oleh karena itu guru BK
diharapkan terus meningkatkan profesionalisnya
agar mampu tanggap terhadap perubahan yang
ada khususnya yang mempengaruhi pola
kehidupan siswa (Habibah et al., 2020). Pada
masa pandemi layanan bimbingan dan konseling
yang tetap dilakukan meski ada yang dilakukan
secara online diantaranya bimbingan klasikal
(Kamalia et al., 2020), konseling individu dan
kelompok dengan e-konseling (Sudirman, 2020),
bimbingan karir (Fauziyah et al., 2020), dan
layanan responsif secara individu via daring
(Habibah et al., 2020).

B. Faktor-faktor yang berpengaruh pada
keefektifan ~ layanan  bimbingan  dan
konseling

Bimbingan dan konseling berperan dalam
keberhasilan ~ program  pendidikan  secara
keseluruhan, sebagaiamana America Counseling
Association (ACA) bimbingan dan konseling
membantu  sisiwa  dalam  menyelesaikan
masalahnya, diantaranya masalah emosional,
sosial, dan juga dalam memahami hidup dengan
terarah, membuat suasana sekolah kondusif, dan

juga meningkatkan prestasi siswa (Subekti, 2015).

Oleh karena itu pemberian layanan secara optimal
sangatlah dibutuhkan, adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi keefektifan pemberian layanan
yaitu pemahaman guru BK tentang cara
mengimplementasikan layanan bimbingan dan
konseling di sekolah (Rachman et al., 2020),
fasilitas BK, potensi guru BK, jumlah guru BK
(Permana et al., 2016), minat siswa serta motivasi
siswa dalam memanfaatkan layanan BK, persepsi
dan sikap siswa terhadap BK (Cahyono &
Darminto, 2013).

C. Pandemi COVID-19

Kondisi dunia sekarang ini masih dalam situasi
pandemi COVID-19 yang menjadikan banyak
kegiatan dilakukan dengan cara tidak seperti
biasanya, wabah  COVID-19 ini sudah
mempengaruhi berbagai aspek dikehidupan dan
salah satu jalan untuk memutus penyebarannya
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adalah dengan melakukan social distancing dan
tetap melakukan kegiatan yang positif meski
dirumah (Khasanah et al., 2020). Berbagai
aktivitas dilakukan secara online dan semua
bentuk pertemuan dibatasi, hal ini menjadikan
perubahan pada gaya hidup dan sistem
keseluruhan  masyarakat  khususnya siswa
(Habibah et al., 2020). Oleh karena itu pada
situasi seperti ini sangat penting bagi layanan
bimbingan dan konseling untuk memaksimalkan
kemampuan penyesuaian diri dalam masa
pandemi (Saputra, N. M. A., & Muharammabh,
2020). Konselor atau guru BK harus tetap
menjalankan layanan bimbingan dan konseling
karena dengan kondisi pandemi COVID-19 ini
menimbulkan berbagai masalah pada diri sisiwa,
dan konselor atau guru BK adalah salah satu
garda terdepan dalam pednidikan untuk menjaga
mental siswa (Kurniawan, 2020).

Layanan bimbingan dan konseling juga
mengalami perubahan sejalan dengan keadaan
yang ada sekarang, semua layanan dialihkan
menjadi online diantaranya melalui media zoom,
video conference, dan aplikasi lainnya dengan
tujuan agar siswa tetap bisa mendapatkan layanan
bimbingan dan konseling meski dengan keadaan
yang serba terbatas (Firda & Atikah, 2020),
sedangkan masalah pada individu seiring dengan
keadaan pandemi COVID-19 adalah masalah
pribadi dan sosial yang membutuhkan
penanganan secara cepat (Syargawi, 2020),
karena layanan yang diberikan harus disesuaikan
dengan kebutuhan siswa dalam perkembangan
dan penyelesaian masalahnya agar kehidupan
siswa bahagia dan sejahtera (Zamroni & Raharjo,
2015).

Konseling berbasis dunia maya atau biasa
disebut  Cybercounseling  adalah  layanan
konseling secara profesional yang melibatkan
konselor dan konseli yangbtidak bertemu secara
langsung tapi dengan melalui media video
conference, yang menjadikan konselor dan
konseli seolah bertatap muka meski secara online
dari layar monitor komputer/smartphone tanpa
adanya pertemuan face to face antara kedua belah
pihak sehingga dapat dilakukan kapan dan
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dimana saja (Aisa, 2020). Cybercounseling
memiliki implikasi pada kemaksimalan dan
profesionalisme konselor dalam memanfaatan
cyber  counseling untuk  mengembangkan
informasi serta sumber daya teknologi (Prasetya,
A. D., Sugiyo & Japar, 2019). Menurut Aisa
(2020) dimasa pandemi COVID-19 ini
penguasaan teknologi informasi menjadi profil
profesionalitas konselor, karena pemberian
layanan bimbingan dan konseling menjadi sangat
bervariasi dengan menyesuaikan kebutuhan siswa.

Pada pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling pada masa pandemi COVID-19 ini ada
yang tetap dengan tatap muka dan juga ada yang
secara online . Pelaksanaan layanan bimbingan
dan konseling yang secara online dengan
berbagai media ini harus memperhatikan
pemilihan aplikasi yang digunakan agar bisa
layanan bisa diberikan secara maksimal (Gozali,
2020), dan memiliki kekurangan dan kelebihan,
diantaranya kelebihannya adalah tetap terjalinnya
hubungan antara siswa dan guru BK, tetap
terpantaunya aktivitas siswa selama dirumah,
terjaganya kesehatan mental karena tetap adanya
layanan  bimbingan dan  konseling bagi
penanganan masalah siswa (Sholihah &
Handayani, 2020).

Pemberian layanan bisa dilakukan kapanpun
dan dimanapun (Fahyuni & Romadlon, 2020),
dan kekurangannya adalah tidak semua siswa
mampu mengakses atau mengikuti layanan
bimbingan dan konseling secara online karena
membutuhkan  fasilitas  samarphone  yang
memadai, data internet atau kuota dan juga
kualitas jaringan yang berbeda pada tiap tempat
tinggal siswa (Sholihah & Handayani, 2020),
komunikasi dan interaksi antara guru BK dan
siswa tidak terjalin dengan baik, motivasi siswa
cenderung menurun, dan kurangnya antusias
siswa dalam mengikuti bimbingan (Kamalia et al.,
2020), hubungan emosional antara konselor atau
guru BK dengan siswa kurang karena konselor
atau guru BK kurang bisa menunjukkan empati
secara maksimal, energi positif yang diterima
siswa kurang (Aisa, 2020).
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Penelitian yang dilakukan Sukoco (2019)
tentang penerapan konseling individu melalui
cyber counseling untuk membentuk konsep diri
peserta didik dengan 30 subjek yang merupakan
siswa kelas X1 ini menunjukkan hasil yang tinggi,
sehingga pembentukan konsep diri dengan
konseling individu melalui cyber counseling
dinyatakan efektif. Meskipun dilakukan secara
online konselor atau guru BK harus tetap bisa
menjunjung tinggi kode etik profesi yang ada
agar kepercayaan para klien atau siswa juga tetap
ada (Gozali, 2020). Selain itu disamping harus
jelasnya prosedur yang digunakan dalam proses
pemberian layanan bimbingan dan konseling
secara online, guru BK atau konselor juga perlu
berinteraksi dengan orang tua siswa untuk
mendampingi siswa (Sholihah & Handayani,
2020).

D. Pendekatan CCT (Client Centered Therapy)

Client Center Therapy (CCT) adalah suatu
pendekatan yang memberikan kesempatan pada
klien untuk mengemukakan masalahnya, perasaan
yang diarasakannya, dan juga pikiran-pikirannya
secara bebas (Setyawati, 2017). Pendekatan ini
berpusat pada klien dengan menekankan
kemampuan klien dalam menentukan hal yang
penting baginya dan penyelesaian masalahnya
dan juga bisa menjadi pribadi yang lebih baik
dalam kehidupannya (Sutisha & Andriyanto,
2018). Menurut (Willis, 2014) pendekatan ini
juga disebut Psikoterapi Non-Directive yang
merupakan perawatan psikis dengan cara klien
dan konselor berdialog sehingga bisa tercapai
pandangan yang sesuai antara diri klien yang
ideal (ideal self) dengan diri klien dalam
kenyataan (actual self). Tujuan pada pendekatan
CCT adalah  membuat klien  mampu
mengeksplorasi dirinya sendiri secara lebih
mendalam sehingga bisa mengetahui hambatan
dalam pertumbuhannya, bisa lebih terbuka, lebih
percaya pada dirinya sendiri, lebih mandiri, dan
mampu  meningkatkan  kualitas  hidupnya
(Ratwulan, 2020).
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Pada pendekatan CCT ini klien dipandang
sebagai individu yang mempunyai kapasitas
untuk mengatur, membimbing, mengarahkan,
mengendalikan dirinya saat ada pada kondisi
yang mendukung, dan klien dinilai sebagai
individu yang memiliki potensi memahami
kejadian yang ada pada kehidupannya meliputi
tekanan, kecemasan, kebahagiaan, rasa takut, juga
sebagai individu yang mampu mengatur ulang
dirinya sehingga mampu untuk memuhi
kebutuhannya dan mencapai  kebahagiaan
(Mulyadi, 2016). Dalam pendekatan ini tidak ada
teknik khusus seperti pada pendekatan lainnya,
karena teknik yang digunakan lebih pada sikap
konselor atau guru BK dalam memperlihatkan
sikap hangat serta penerimaan yang tulus agar
klien mampu menyampaikan masalahnya dengan
kesadarannya sendiri dan dengan adanya
penekanan emosi, perasaan dan juga afektif
dalam prosesnya membuat klien memiliki
pengalam  positif  ketika  menyelesaiakan
masalahnya, dengan begitu klien mampu
mengekspresikan dirinya dengan maksimal saat
klien didengaran dengan tanpa dijustifikasi
(Desugiharti et al., 2017).

Pendekatan CCT ini dinilai memiliki banyak
nilai positif seperti peran klien sebagai penentu
keberhasilan penyelesaian masalahnya sendiri,
dan kebebasan klien menentukan apa yang akan
diubah dari dirinya (Azzahra et al., 2019). Teknik
yang perlu diperhatikan oleh konselor atau guru
BK dalam penggunaan pendekatan CCT ini
menurut Azzahra (2019) adalah Acceptence
(penerimaan), understanding (memahami,
mengerti), respect (rasa hormat), reassureance
(meyakinkan),  encouragement  (dorongan),
limited questioning (pertanyaanterbatas),
reflection (memantulkan pertanyaan, perasaan).

Faktor ~ yang  mempengaruhi  keefektifan
penggunaan CCT
Dalam  mengimplementasikan  pendekatan

CCT (Client Center Therapy) ini pada konseling
individu maupun kelompok, ada beberapa faktor
yang berpengaruh, diantarnya adanya keinginan
klien  untuk  menyelesaikan  masalahnya,
penerimaan klien pada konselor atau guru BK
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sehingga klien bisa nyaman dan leluasa, kondisi
klien seperti capek, lapar (Mulyadi, 2016),
ketrampilan guru BK atau konselor dalam
mengidentifikasi faktor-faktor dari respon verbal,
memahami dasar interview (attanding, listening,
influencing dan potensi berubah pada klien),
kesadaran kemandirian dalam penyelesaian
masalahnya sendiri, kemauan untuk berubah
(Setyawati, 2017).

Keefektifan CCT dalam menangani masalah
siswa

Pada penanganan masalah invidu dalam ranah
klinis, Client Centered Therapy (CCT) atau juga
di sebut dengan Person Centered Therapy (PCT)
pada penelitian tentang evaluasi keefektivisan
konseling dengan PCT setelah 5 tahun diterapkan
menunjukkan bahwa konseling dengan PCT ini
dinyatakan efektif dalam menangani masalah
kesehatan mental yang umum seperti depresi dan
kecemasan dari tingkat yang ringan hingga yang
parah (Gibbard & Hanley, 2008).

Pendekatan CCT sudah banyak digunakan
dalam pelaksanaan konseling di sekolah, hal ini
karena pendekatan CCT dinilai lebih humanis
dengan mengedepankan penghargaan, keberadaan
peran klien, dan juga atas kesanggupan Klien
dalam  menyelesaikan  masalahnya karena
tanggung jawab pada pendekatan CCT ini ada
pada klien (Mulyadi, 2016). Masalah yang
dihadapi siswa sangat beragam, dan salah satu
cara guru BK dalam membantu siswa mengatai
masalah tersebut adalah dengan konseling
individu atau kelompok dengan pendekatan
Client Center Therapy (CCT).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Mulyadi
(2016) mengenai penanganan Grieving pada
siswa SLBN di Bandung yang merupakan
penyandang tuna netra, dilakukan dengan
menggunakan konseling individu pendekatan
CCT. Peneliti mengukur grieving dari tiga aspek
yaitu psikologi, fisik dan sosial. Konseling
dengan pendekatan CCT dilakukan dalam 6 sesi,
setelan  pemberian konseling ini terdapat
penurunan tingkat grieving pada subjek. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pendekatan CCT
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dalam konseling individu yang dilakkan efektif
untuk mengurangi dan menghilangkan grieving
pada siswa.

Pendekatan CCT dalam konseling kelompok
dalam penelitian Setyawati (2017) untuk
meningkatkan ketaatan siswa terhadap tata tertib
sekolah pada siswa kelas VIII MTsN Sleman.
Subjek pada penelitian ini 30 siswa dengan
diberikan pre-test dan post-test. Setelah dilakukan
konseling kelompok dengan CCT, dan dilakukan
post-test diketahui bahwa ada perbedaan antara
hasil pre-test dan post-test yaitu tingkat ketaatan
siswa meningkat setelah diberikan konseling
kelompok dengan CCT. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa konseling kelompok dengan
pendekatan CCT diangap efektif dalam
meningkatkan ketaatan sisiwa terhadap tata tertib
sekolah.

Penelitian ~ Desugiharti ~ (2017)  tentang
konseling individu dengan pendekatan CCT
untuk meningkatkan self-esteem dalam interaksi
sosial, dilakukan dnegan 5 subjek yang
merupakan siswa kelas VIII  SMPN dengan
tingkat self-esteem yang rendah. Setelah
diberikan konseling individu dengan CCT
hasilnya menunjukkan perubahan yang positif,
hal ini diketahui dari peningkatan sikap
menghargai tampilan fisiknya sendiri, percaya
akan  kemampuan sendiri, dan  mampu
memecahkan masalah sendiri, oleh karena itu
konseling dengan pendekatan CCT dianggap
efektif dalam meningkatkan self-esteem siswa.

Konseling individu dengan pendekatan CCT
dalam penelitian Sutisna (2018) dilakukan untuk
meningkatkan kecerdasan emosi. Penelitian ini
dilakukan dengan subjek 5 siswa kelas XI SMAN
Bandar Lampung dengan tingkat kecerdasan
emosi yang rendah. Pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan skala kecerdasan
emosi, subjek diberikan pre-test dan post-test.
Hasilnya menunjukkan adanya perubahan yang
positif sikap siswa setelah diberikan konseling
individu dengan pendekatan CCT. Perubahan
yang terjadi menunjukkan bahwa pendekatan
CCT dalam konseling individu efefktif dalam
meningkatkan kecerdasan emosi pada siswa,
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Pendekatan CCT dalam konseling individu
pada penelitian Tanod (2018) digunakan untuk
meningkatkan sikap sosial. Subjek pada
penelitian ini adalah 3 siswa kelas VIII SMP.
Setelah  dilakukannya  konseling  dengan
pendekatan CCT ini, diketahui bahwa terdapat
peningkatan yang baik pada sikap sosial siswa,
sehingga pendekatan CCT dalam upaya
meningkatkan sikap sosial siswa dianggap efektif.

Kepercayaan diri merupakan hal yang sangat
diperlukan pada kehidupan ini. Pendekatan CCT
dalam konseling individu dan kelompok pada
penelitian Azzahra (2019), Komariyah (2019)
dan Chasanah (2020) menunjukkan peningkatan
pada kepercayaan diri siswa. Hal ini diketau dari
lebih berkembangnya potensi siswa (Azzahra et
al., 2019), siswa lebih mandiri dalam mengatasi
masalhnya (Chasanah et al., 2020), dan siswa
mampu mengarahkan perilaku serta pikirannya
(Azzahra et al., 2019). Dengan begitu pendekatan
CCT dalam konseling individu dan kelompok
dianggap efektif dengan adanya perubahan yang
positif setelah diberikannya konseling dengan
pendekatan CCT.

Motivasi belajar merupakan hal yang penting
dalam proses pembelajaran, dalam penelitian
Ratwulan (2020) tentang motivasi belajar siswa
yang rendah karena proses pembeajaran yang
diterapkan  kurang diminati oleh  siswa.
Penanganan masalah rendahnya motivasi belajar
ini dilakukan dengan konseling kelompok
menggunakan pendekatan CCT. Setelah
diberikan konseling kelompok  dengan
pendekatan CCT perubahan pada tingkat motivasi
belajar siswa sangat signifikan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pendekatan Client Centered
Therapy pada konseling kelompok yang sudah
terprogram bisa menangani motivasi belajar pada
siswa, demikian bisa diketahui buktinya pada
meningkatnya motivasi belajar siswa dengan
kebiasaan belajar di rumah serta kemauannya
mengerjakan tugas rumah.

Sedangkan pelaksanaan konseling dengan
pendekatan CCT untuk meningkatkan
kemandirian siswa dalam penelitian ldham dan
Ridha (2020) menunjukkan bahwa tidak ada
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perbedaan kemandirian sebelum dan sesudah
diberikan konseling, hal ini karena pemberian
konseling tidak terjadwal khusus, tapi mengikuti
aktivitas siswa sehingga peneliti tidak bisa secara
maksimal mengontrol kejadian yang
mempengaruhi kenyaman siswa saat diberikan
konseling tersebut.

IV. KESIMPULAN

Layanan bimbingan dan konseling di sekolah
merupakan layanan yang bertujuan membantu
sisiwa memaksimalkan potensi dan
perkembangannya. Siswa yang sangat beragam
juga memiliki masalah atau hambatan yang
berbeda-beda. Untuk membantu siswa mengatasi
masalahnya, menurut beberapa penelitian guru
BK sering menggunakan layanan konseling
individu ataupun kelompok. Pemeberian layanan
saat ini  juga sudah dilakukan dengan
memnafaatkan media sosial seperti web, zoom,
dan media lainnya, hal ini disebut Cyber
counseling. Layanan Cyber Counseling ini
dianggap efektif dalam mengatasi masalah siswa
meski tetap harus menyesuaikan dengan keadaan
siswa yang bermasalah saat akan menerapkannya
karena membutuhkan sinyal internet yang
memadai dan juga guru BK harus memiliki
kemampuan lebih dalam penerapan cyber
counseling ini.

Pendekatan yang dianggap efektif dalam
konseling adalah pendekatan Client Centered
Therapy (CCT), dimana tanggungjawab atas
berjalannya proses konseling tergantung pada
Klient, karena guru BK hanya sebagai fasilitator
yang mengawasi jalannya konseling. Dengan
pendekatan CCT ini klient dinilai mampu lebih
terbuka dengan pengalamannya, lebih percaya
dengan kemampuannya, dan juga bisa lebih
mandiri dalam mencari penyelesaian masalah
yang sesuai dengan dirinya. Konseling yang
dilakukan baik individu maupun kelompok
dengan pendekatan CCT dianggap efektif dalam
mengatasi masalah-masalah yang dialami siswa.

Dengan kondisi pandemi COVID-19 yang
masih  berlangsung dan berdampak pada
khusunya pendidikan, dari hasil penelitian-
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penelitian terdahulu bisa disimpulkan bahwa
layanan bimbingan dan konseling tetap harus
diberikan pada siswa, bisa secara offline maupun
online dengan ketentuan yang berlaku, dan
pelaksanaan melalui media online atau Cyber
Counseling bisa digunakan sebagai alternatif
yang aman disituasi ini, dengan pendekatan CCT
pada layanan konseling individu maupun
kelompok yang juga sudah teruji keefektifannya
menangani masalah siiswa.

Saran bagi peneliti selanjutnya yang akan
meneliti tentang pendekatan CCT dalam layanan
bimbingan dan  konseling agar mampu
menemukan masalah-masalah terkini yang
dihadapi siswa dengan berbagai kondisi yang ada
dalam lingkup pendidikan.
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